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ABSTRAK

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui Analisis Tari Kreasi Menyusou Bono karya
Faizal Andri di' Sanggar Bina Tasik Pangkalan Kerinci Kabupaien Pel alawan Provinsi
Riau. Tarian ini digarap oleh seorang koreografer bernama Faizal Andri pada tahun
2013dan pertama ditampilkan di acara di Den Haag Belanda. Tujuan tarian ini untuk
menalkan wisata yang ada di Pelalawan. Tarian ini menceritakan tentang sebuah
permaianan atau hiburan yang diambil dari fenomena alam yang ada di Teluk
Meranti, yaitu Menyusou Beno. (bermain.gelombang bono menggunakan papan
selancar). Tarian Menyusou Bono ini berdurasi 6 menit 14 detik. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif analisis dengan menggunakan data kualitatif,
denganteknik pengumpulan-data_melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Dalam penelitian ini subjek penelitian yang di dapat oleh penulis terdiri dari 5 orang,
yaitu 1 orang koreografer (Faizal Andri), 2 orang penari (Siti Maysarah dan Natasha
Aprilia Wulandari), 1 orang ketuasanggar (AsrolSyahputra), 1 orang pemusik
(Iswahyudi). Hasil penélitian yaitu Tari Kreasi Menyusou Bono ditarikan dalam satu
kelompok yang terdiri dari 8 orang penari, diantaranya 4 orang penari perempuan
dan 4 orang penari laki-laki. Teori yang digunakan yaitu teori Soedarsono. Tari
Menyusou Bono memiliki unsur-unsur.tari seperti gerak, musik, tema, kostum,
tatarias, desainlantai, dinamika, lighting(tata cahaya), dan staging (pemanggungan).

KataKunci: AnalisisTariKreas Menyusou Bono
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kabupaten Pelalawan adalah salah satu kabupaten.di provinsi Riau, Indonesia,
dengan Ibu-Kota Pangkalan Kerinci. Kabupaten Pelalawan ini berawal dari nama
sebuah kerajaan pelalawan yang pusat kerajaannya berada di pinggir sungai Kampar.
Kergjaan ini berdiri tahun1761. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 53 Tahun 1999
tentang pembentukan 8 (delapan) Kabupaten/Kota di Provins Riau yang diresmikan
oleh Menteri-Dalam Negeri tanggal 12 Oktober 1999 di Jakarta dan Operasional
Pemerintah Daerah tanggal 5 Desember, salah satu diantaranya adalah Kabupaten
Pelalawan. Kabupaten Pelalawan ini memiliki luas 13.924,94 Km? dan pada awal
terbentuknya terdiri atas 4 kecamatan, yaitu kecamatan: Langgam, Pangkalan Kuras,
Bunut, dan KualaKampar.

Kabupaten Pelalawan juga adal ah sebagal salah satu bagian daerah di Provins
Riau yang memiliki potensi budaya yang didukung oleh sumber daya alam dan
sumber daya manusia. Potensi yang dimiliki Kabupaten Pelalavan merupakan suatu
usaha yang menjadi perhatian Pemerintah Daerah. Hal ini membuktikan dengan
adanya kegiatan-kegiatan budaya yang selalu diadakan oleh Pemerintah Kabupaten
Pelalawan.

Bentuk-bentuk perhatian pemerintah dalam meningkatkan potensi budaya
antara lain adalah dengan melakukan pembinaan sanggar-sanggar yang ada di

Kabupaten Peladawan dimana tujuannya untuk memperkenalkan kesenian yang



bersifat tradiss maupun kreasi dan dapat mempertunjukan kesenian tersebut ke
masyarakat yang lebih luas|agi.

Di Kabupaten Pelalawan banyak terdapat sanggar-sanggar kesenian salah
satunya adalah sanggar Bina Tasik. Sanggar Bina Tasik ini berdiri tanggal 18
Desember 2008, .berdasarkan..hasil rapat _yang dihadiri~olen 50 orang anggota.
Sanggar ini didirikan atas rasa kebersamaan yang mengutamakan kekompakkan
dengan didasarkan oleh kepentingan bersama dan tidak membedakan status.

Pada awal berdirinya sanggar ini dipimpin oleh”Zulkifli sebagai ketua (2008-
2009), kemudian dilanjutkan oleh Kamaruzzaman, S.Hum (2009-2010), pada tahun
(2010-2011) kepemimpinan dilanjutkan oleh Azli Rupianto, kemudian kembali
dipimpin oleh Kamaruzzaman, S.Hum (2011-2013) dan kemudian dipimpin kembali
lagi oleh Azli Rupianto (2014-2015). Pada tahun 2016 sanggar Bina Tasik dipimpin
oleh Syamsir, SAAg. Hal ini berdasarkan Surat Keputusan Sanggar Bina Tasik
Kabupaten Pelalawan No. 10/B/SBT/PLLW/XV/111/2016 tentang Penetapan Struktur
Organisasi Sanggar Bina Tasik Kabupaten Pelalawan. Sebelum menjabat sebagal
ketua, beliau merupakan pegawa hononarium Dinas Perhubungan Kabupaten
Peldawan dan juga merupakan pemain musik (Player) sanggar Bina Tasik segak
tahun 2013. Berdasarkan hasil keputusan.rapat pada tanggal 10 Mel 2016 maka
saudara Syamsir ditunjuk sebagai ketua umum sanggar Bina Tasik Periode (2016-
2018).

Sanggar Bina Tasik memiliki Motto * Seni Tradisi Tuah Anak Negeri”. Yang
berarti bertuahnya peduli dan ikut melestarikan serta mengembangkan seni tradisi

yang ada di daerahnya. Sanggar Bina Tasik berkembang secara bahu-membahu, yaitu



berazazkan kekeluargaan (saling bekerja sama dan tidak membedakan satu sama
lain). Beberapa murid senior yang berumuran 20an keatas bisa menghasilkan garapan
(karya) tersendiri yang berguna bagi pengembangan sanggar. Karya baru itu antara
lain: Tari Mengenceh (2013), Tari Sempiai (2014), Tari Zapin Pengikat (2013), Tari
Mak Adam Pengasih (2009), - Tari Menyul ou.Gelombang (2013), Tari Cik Dayang
(2011), dan masih banyak lagi tari-tarian atau karya lainnya yang semuanya adal ah
karya para anggota yang ada di-sangger-Bina TasiK.

Sanggar Bina Tasik ini sudah banyak mengikuti berbaga macam ivent
(acara/pertunjukan) berbagal kegiatan, baik yang didalam Kabupaten, |uar Kabupaten
bahkan luar Provinss sampal dengan keluar Negeri. Adapun diantaranya yaitu
penampilan dalam Provins Riau: Mengikuti Festival Lagu Melayu se Kabupaten
Pelalawan dan.mendapat Penyaji Terbaik I11 untuk Tari dan Penyaji Terbaik | untuk
Musik pada tahun 2013, Mengikuti Festival Pingat Kegjohanan Tari se Provins dan
mendapat Penyaji Terbaik |, Tahun 2013, kemudian pada tahun 2011 sampai dengan
tahun 2013 Sangger Bina Tasik pernah ikut serta dalam pergelaran Pekan Budaya
Kampar, selanjutnya Parade Tari Daerah se Provins Riau dan mendapat penyaji
Terbaik | di Kostum dan Penata Riau pada Tahun.2012, dan juga mengikuti lvent
atau Kegiatan dalam rangka mengisi acara, diantaranya : Pameran Teknologi Tepat
Guna Tahun 2010, Riau Expo 2011 dan 2013, Pelalawan Expo Tahun 2011 sampai
Tahun 2013 dan acara K ebudayaan lainnya.

Tidak hanya di dalam Provins Riau sgja sanggar Bina Tasik ini melakukan
sebuah ivent. Akan tetapi, juga pernah mengikuti event di luar Provins Riau yaitu:

Revitalisass Budaya Melayu di Tanjung Pinang Provinsi Kepulauan Riau Tahun



2012, Pegelaran Seni di Batam Kepulauan Riau Tahun 2011, Jambore Pemuda
Indonesia di Kalimantan Barat Tahun 2011, Jambore Pemuda Indonesia di Surabaya
Tahun 2012 dan Jambore Pemuda Indonesia di Sulawes Selatan Tahun 2013. Pada
tahun 2012 Sanggar Bina Tasik mengikuti event dengan membawa nama Indonesia di
acara Lo Sprito Del Pianetadi-Bergamo, Milanyltalia Dankegiatan di luar Indonesia
selanjutnya pada Den Haag Belanda pada Tahun 2013 Pasar Malam Indonesia.

Faizal Andri lahir di Enok Dalam, 25 Juni. 1990, anak bungsu dari 4 bersaudara
yang merupakan seorang koreografer yang menciptakan banyak karya-karya seni
yang ada di Sanggar Bina Tasik Pangkalan Kerinci Kabupaien Pelalawan.Faizal
Andri bekerja sebagal seorang seniman yang lama berkarir di dunia kesenian menjadi
penari, penatarias, busana, dan penatatari. Salah satu nyaialah menggarap karyatari
yang berjudul “Tari Kreasi Menyusou Bono”.Karya ini diangkat dari Fenomena alam
yang ada di Teluk Meranti yaitu Gelombang Bono.

Berdasarkan hasil wawancara dengan koreografer Tari Menyusou Bono itu
sendiri yaitu Faizal Andri (14 Oktober 2018):*“Tari KreasiMenyusou Bono merupakan
tari hiburan yang di ambil dari Fenomena Alam yang ada berada di teluk Meranti
yaitu Gelombang Bono, agar menaikkan wisata yang ada di Kabupaten Pelaawan.
Tari Menyosou Bono ini dit ciptakan pada Tahun 2013, yang berpijak pada zapin
(dasar zapin Pecah 12), properti yang di gunakan pada Tari Menyusou Bono ini
adalah papan selancar, dengan jumlah penari 8 perempuan 4 dan laki-laki 4. Tari ini
pernah di bawa pada saat ulang Tahun Kabupaten Pelalawan( Pelalawan EXxpo),
Acara di Den Haag Belanda, Riau Expo, Jakarta dan berbagal event lainnya sampai

sekarang”.



Tujuan dari Tari Kreas Menyusou Bono ialah penyampaian maksud cerita
melalui gerak-gerak tari, sehingga tari ini terlihat menarik atau memukau para
masyarakat atau penonton yang menyaksikan langsung untuk melihat tari Kreasi
Menyusou Bono ini. Yang dimana dalam tari kreasi Menyusou Bono ini, ialah tarian
yang maknanya di-ambil dari sebuah fenomenaaam yaitu Menyusou Bono (bermain
Gelombang Bono menggunakan papan selancar).Tari Kreasi Menyusou Bono ini

berdurasi 6 menit 14 detik.

Tari merupakan salah satu cabang seni, dimana media ungkap yang digunakan
adalah tubuh. Tari mendapat perhatian besar dimasyarakat. Tari ibarat bahasa gerak
yang merupakan alat ekspresi manusia sebagai media komunikasi yang universal dan
dapat dinikmeati-oleh siapa saja, pada waktu kapan saja. Sebagai sarana komunikasi,
tari memiliki peranan yang penting dalam kehidupan masyarakat. Pada berbagai
acara tari dapat berfungsi menurut kepentingannya Masyarakat membutuhkan tari
bukan sgja sebagal kepuasan-estelis, ,melainkan dibutuhkan juga sebagai sarana

upacara Agamadan Adat.

Tari kreass Menyusou Bono terdapat unsur-unsur tari, yaitu sebagi berikut:
Gerak Tari (nama gerak, ruang, waktu,dan tenaga), dsain lantai (perubahan pola),
musik (fungsi musik, partitur), dinamika (perubahan dinamika), Tema, Properti
(bentuk, terbuat dari apa, warna), Kostum dan Tata rias (warna yang akan digunakan
penari Menyusou Bono), Lighting (tata cahaya), Staging (pemanggungan) bentuk

panggung atau area yang akan digunakan.



Gerak merupakan unsur utama dalam sebuah tarian. Gerak di dalam tari
bukanlah gerak yang realities, melaikan gerak yang telah diberi bentuk ekspresi dan
estetis. Gerak di dalam tari berfungsi sebagai media untuk mengkomunikasikan
maksud-maksud tertentu dari koreografer.

Tema merupakan suatuide utama koreografer dalam membuat alur ceritadalam
membuat karya tari, yang akan di sampaikan kepada orang lain (penonton) yang
kemudian pokok pikiran tadi.-di ituangkan kedalam bentuk-bentuk gerak menjadi
sebuah karya seni tari yang akan disgjikan kepada para penonton yang akan
menyaksikan karya tari tersebut. Tema pada Tari Kreas Menyusou Bono ini
menceritakan tentang permainan masyarakat menggunakan papan selancar yang di
ambil dari fenomena alam yaitu gelombang bono yang berada di teluk Meranti. Yang
tujuannya agar menaikan wisata yang ada di Kabupaten Pelalawan.

Kompaoser musik dari tari Kreasi Menyusou Bono adalah 1swahyudi. Musik dan
tari adalah suatu atau kesatuan yang utuh. Tari. menjadi lebih hidup dengan adanya
iringan musik yang mendukung penampilan sebuah tarian. Pada musik Tari kreasi
Menyusou Bono ini_menggunakan aat musik: Gambus, marwas, bebano, tambur,
accordion, darbuka.

Properti merupakan suatu barang yang dipergunakan sebagai pendukung tari.
Properti yang digunakan padatari Kreasi Menyusou Bono ialah papan selancar.

Kostum dan tata rias dalam tari Kreas Menyusou Bono adalah tata rias yang
digunakan pada tari Menyusou Bono ini menggunakan rias intertain. Kostum yang
digunakan dalam tari Menyusou Bono adalah melayu kreasi, yakni pada penari laki-

laki memakai baju, celana, tanjak, songket, sarung,pengikat pinggang. Sedangkan
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penari perempuannya memakai sanggul, baju kurung, celana, aksesoris dikepala,
anting-anting.
Tata cahaya adalah untuk menciptakan berbagai suasana pada tarian, karena

setigp warna pada tata cahaya memiliki makna masing-masing. Tata cahaya yang

digunakan pada - gi keseluruhan pada area

S L LSS by '33‘ -
-

lantai, yaitu:

Menyusou 3 ‘j Task :h_ abupaten Pelalawan.

Pendlitian i

adalah :
1. Bagaimanakah Analisis Tari Kreass Menyusou Bono di Sanggar Bina Tasik

Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan?
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1.3 Tujuan Pen€litian
Penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk mencari jawaban atau penjelasan
dari permasal ahan-permasal ahan pokok yang telah di rumuskan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Analisis Tari Kreasi Menyusou Bono di Sanggar Bina Tasik

. dhleb akan tema dan kebudayaan
diri & :
sendiri.
L2

4. Bagi penditi sdlanjutny ) pene menjadi referens masa

1.5 Defenis Istilah Judul
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Analisis adalah penguraian suatu
pokok atas berbagai-bagainya dan penelahan bagi itu sendiri serta hubungan antar

bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.
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Menurut soedarsono (1977:17-18). Mengatakan, bahwa tari adalah ekspresi
jiwa manusia yang diungkapkan melalui media gerak yang ritmis dan indah. Tari
adalah gerak-gerak yang dibentuk secara ekspresif yang diciptakan oleh manusia

untuk dapat dinikmati dengan rasa.

i dengan menyesuaikan

"\\‘ .&‘ N tersebut agar

standar yan

Tari Kreas usou Bon ‘ s Kan ta yang di ambil dari
Fenomena Als ang a : al mbang Bono.Y ang
dimana dalam tari kreasi Menyu : i maknanya di ambil

dari sebuah f itu ' nain Gelombang Bono
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BAB 11
TINJAUAN TEORI

21 Konsep Analis

pengertian

Anali

yang ada.
Menurut Wiradi analisis merupakan sebuah aktivitas yang memuat kegiatan
memilah, mengurai, membedakan suatu untuk digolongkan dan dikelompokkan
menurut kriteriatertentu lalu dicari ditaksir makna dan kaitannya.
Defenisi analisis menurut Komaruddin (2014:15), suatu kegiatan berfikir untuk

menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat mengenal tanda-
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tanda komponen, hubungan satu sama lain dan fungsi masing-masing dalam satu

keseluruhan yang terpadu.

2.3 KonsepTari

Menurut Soerjadiningrat, tari adalah gerak .seluruh tubuh disertai bunyi-

anggota tubuh

yang selaras.d i 3 ! , ama sesuai  dengan

Tari ap yang digunakan

adalah tubu i ahz ] 3 ekspres manusia

dinikmati dengan rasa.
Menurut Soedarsono (1997:5-59), didalam pembuatan sebuah tari tentu ada
unsur-unsur tari yang sangat diperlukan atau pun mendukung seperti :gerak, kostum,

musik, tatarias, lighting, desain lantai, properti, tata cahaya, dan pemanggungan.
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1. Gerak tari

Gerak merupakan ekspresi jiwa manusia yang diubah oleh imajinasi dan diberi

bentuk melalui & ‘ ‘ ‘ gerak yang simbolis dan
5 TS )
>
2.
pett dalam tari bukan
hanya sek ditinggalkan
3.
i atau garis-garis
dilantai
4.
h juga mempunyai
fungsi lain yai Jhidupkan peran
5.
ak tari menjadi hidup dan
menarik. Dinamika bias div am-macam teknik, pengertian level

yang diatur sedemikian rupa dari tinggi, sedang, danrendah.
6.  Properti

Propertia dalah perlengkapan yang tidak termasuk kostum, tidak pula
perlengkapan panggung, tetapi merupakan perlengkapan yang ikut di tarikan oleh

penari.
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7. Tema
Dalam penggarapan sebuah tari, hal-hal yang dijadikan sebagai tema misalnya

biasanya berupa dari kejadian sehari-hari, cerita drama, cerita kepahlawanan, legenda

dimana suatu

Skripsi Salma Dewi (2014) yang berjudul “Analisis Tari Mambang Deo-deo
kayangan koreografer Wan Harun Ismail di Sanggar Tari Sembilu Art Entertaiment
di Kota Pekanbaru Provinsi Riau” yang mana membahas tentang analisis Tari

Mambang Deo-deo di Sanggar Tari Sembilu Art Entertaiment di Kota Pekanbaru



Provins Riau. Pendliti ini menggunakan metode kualitatif non interaktif dengan
menggunakan data kualitatif.

Skripsi Putri Sri Agustina (2016) yang berjudul “Analisis Tari Kreass Hempas
koreografer Erjison S.Pd.,M.Sn di sanggar Panglima Kecamatan Pangkalan Kerinci
Kabupaten Pelalawan Provinsi.Riau” yang membahas tentang Analisis Tari Kreas
Hempas. Penéliti ini menggunakan metode deskriptif dengan menggunakan data
kualitatif.

Skripsi Mega Sari (2012) yang berjudul® Analisis Tari Joged Bontek di Desa
Tanjung Padang Kecamatan Merbau Kabupaten Meranti” yang membahas tentang
keberadaan tari yang terdapat dalam Analisis Tari Joged Bontek di DesaTanjung
Padang KecamatanM erbauKabupatenMeranti. Dengan ™ penelitian kualitatif yang
menggunakan metode deskriptif analisis. Sedangkan pada teknik pengumpulan data
yaitu menggunakan observasl non partisipasi, wawancara terpimpin, dan dokumentasi
yang di dapat melalui gambar. dan video.

Skripsi Susi-Susanti (2012) yang berjudul “Analisis Tari Merojak di DesaTeluk
Air Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan”.Yang membahas Analisis Tari
Merojak di DesaTeluk Air Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Pelaawan .
Metedeologi yang digunakan dalam ‘penelitian ini adalah Deskriptif Analisis dan
menggunakan data kualitatif.

Skripsi Melati Suminingrum (2015) Judul* Analisis Tari Kreasi Tandak
Tanjung Selukup di Sanggar Panglima Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan

Provinsi Riau” Metode yang digunakan metode deskriptif analisis dengan data
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kualitatif. Dengan menggunakan teknik Pengumpulan data langsung dari orang dalam
lingkungan yang diteliti.

Penelitian yang relavan diatas, secara teoritis memiliki hubungan dan

perbandingan dalam bentuk penulisan skripsi, kerangka, teori, analisis, dan unsur-




BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Menurut Joko Subagyo (2006:3) metode pendlitian merupakan suatu cara atau
jalan untuk memperol eh kembali pemecahan terhadap segala permasal ahan.

Metode adalah suatu jalan atau cara yang harus ditempuh untuk mencapai suatu
tujuan. Menurut Iskandar.(2008:186), metode’ penelitian merupakan pengetahuan
yang harus dimiliki ol eh pendliti, tanpa pengetahuan metodologi secara ilmiah.

Menurut.Sugiono, dalam evadila (2011:2), metode penelitian merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah
berarti kegiatan penelitian didasarkan pada ciri-ciri dan keilmuan, seperti rasional,
empiris dan sistematis.

Dalam penélitian ini penulis menggunakan metode deskriptif analisis dengan
menggunakan data kualitatif, dengan. teknik ‘pengumpulan. data melalui observas,
wawancara, dan dokumentasi. Pada metode penelitian kualitatif, bentuk data berupa
kalimat atau narasl dari subyek atau responden penelitian yang diperoleh melalui
suatu teknik pengumpulan. data yang kemudian.data tersebut akan menghasilkan
suatu temuan atau hasil penelitian yang akan menjawab pertanyaan penelitian yang
digjukan. Dapat digambarkan bahwa penelitian yang perlu mengamati, meninjau, dan
mengumpulkan informasi, serta menggambarkan secara tepat permasalahan yang ada

dengan langsung dapat memahami dan menyelidiki lebih dalam lagi.



Daam ChairunnisaDkk ,menurut Sugiyono (2012:38) penelitian deskriptif yaitu
penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang
berdasarkan data-data dengan bertatap muka dan berinteraksi langsung di lapangan
dengan orang bersangkutan dengan narasumber di dalam penelitian yang kemudian data
tersebut akan dikumpulkan secara deskriptif.

M enurut Sugiyono, (2012:15) metode penelitian kualititaif adalah metode yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah

instrument kunci, pengambil sampel dan sumber daia

3.2 Tempat/Lokas Penelitian Dan Waktu Penelitian

Daam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007), lokasi samaartinya dengan |etak
atau tempat. Lokasi penelitian adalah tempat penulis melakukan sebuah penelitian
atau peninjauan masalah-masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian ini lokas
penulis melakukan penelitian di, Sanggar Bina Tasik Pangkalan Kerinci Kabupaten
Pelalawan yang berada di jalan jambu. Waktu penelitian tari Kreasi Menyusou Bono

yaitu tanggal 11 Mei 2019 sampai 3 Oktober 2019.

3.3 Subyek Pendlitian

Subyek penelitian adalah orang yang dimintai keterangan dalam penelitian yang
akan dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data
penelitian. Subyek penelitian menurut Arikunto (2007:152) merupakan sesuatu yang
sangat penting kedudukannya di dalam penelitian, subyek penelitian harus ditata

sebelum peneliti siap untuk mengumpulkan data.
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Sanggar Bina Tasik terdiri dari 80 anggota, dan sampai sekarang yang men;jadi
anggota aktif ada 15 orang pemusik, 20 orang penari, 45 anggota belgjar. Adapun
peneliti mengambil subyek penelitian diantaranya 2 orang penari tari Kreas

Menyusou Bono yaitu Siti Maysarah dan Natasha Aprilia Wulandari,1 orang ketua

Menur dalah data yang

dikumpulka wawancara, jejak

pendapat da

LAY

WA
L2

Menurut

data tentang unsur-unsur tari mengena gerak, desain lantai, musik pengiring tari,
kostum, tatarias, dan property dari tari Kreasi Menyusou Bono tersebut.
Pengumpulan data Analisis Tari Kreass Menyusou Bono diperoleh melalui

wawancara dengan 2 orang penari tari Kreas Menyusou Bono yaitu Siti Maysarah



dan Natasha Aprilia Wulandari,1 orang ketua Sanggar Asrol Syahputra, 1 orang
koreografer Faizal Andri, dan 1 orang komposer bernama Iswahyudi di Sanggar Bina

Tasik Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan.

3.4.2 Data Sekunder
Menurut Sugiyono (2010:225) mengatakan data sekunder adalah data yang
tidak langsung memberi data atau diperoleh dari tangan kedua seperti: hasil penelitian
orang lain, buku mengenaikebudayaan dan perkembangan, dokumentasi dan catatan
pribadi yang ada hubungannya dengan objek penelitian.
Penulis melakukan pengumpulan data Analisis Tari Kreass Menyusou Bono
dengan sinopsis tari, referensi-referensi yang berkaitan dengan penelitian seperti foto
gerak tari Menyusou Bono, musik tari Menyusou Bono, kostum tari Menyusou Bono,

make up tari Menyusou, dan video tari Menyusou Bono untuk menjunjang penelitian.

3.5  Teknik Pengumpulan Data

Penelitian . ini menggunakan ‘teknik pengumpulan data yaitu  teknik
pengumpulan data dengan memahami langsung objek dengan penempatan diri
penbelitian untuk hadir didalamnya. Teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Penelitian tidak akan mendapatkan data yang mmenihi standar
data bila tidak ada data yang diteliti, maka penulis menggunakan beberapa teknik

pengumpulan data yaitu:
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351 Observas
Menurut Joko Subagyo (1991:63) observasi ialah pengamatan yang dilakukan

secara senggja, sistematis mengenai fenomena social dengan gejala-gejala psikis

untuk kemudian dilakukan pencatatan.

tersebut.

Membahas mengenai analisis penulis akan menganalisis unsur-unsur tari
Menyusou Bono:

1 Yang dianalisis dari gerak dalam tari Menyusou Bono yaitu berdasarkan

nama gerak ruang, waktu, dan tenaga. Dimana ruang yang digunakan



cukup luaswaktu yang digunakan yaitu sedang,cepat,lambatdan tenaga
yang digunakan sedang.

Yang dianalisis dari musik dalam tari Menyusou Bono yaitu mengenai
fungsi, dan bentuk alat musik tersebuit.

Y ang dianalisis dari-dinamika dalam-tari Menyusou Bono yaitu mengenai
variasi-varias atau perubahan dinamika dalam tari Menyusou Bono.

Yang dianalisis dari-desain lantai, dalam tari Menyusou Bono yaitu
mengenai perubahan pola padatari Menyusou Bono.

Yang dianalisis dari kostum dalam tari Menyusou Bono yaitu mengenai
pengenalan kostum yang digunakan pada tari Menyusou Bono.

Yang dianalisis dari lighting dalam tari Menyusou Bono yaitu mengenai
perubahan warna atau tata cahaya pada tari Menyusou Bono.

Yang dianalisis dari tata rias dalam tari Menyusou Bono yaitu mengenai
warna yang digunakan oleh penari padatari Menyusou Bono.

Y ang dianalisis dari panggung dalam tari Menyusou Bono yaitu mengenai

bentuk panggung atau area yang digunakan untuk tari Menyusou Bono.

3.5.2 Wawancara

Salah satu metode pengumpulan data adalah dengan jalan wawancara, yaitu

mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden. Tanpa

wawancara, peneliti akan kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan

jalan bertanya langsung kepada responden.
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Menurut Meleong (2007:186) wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)

yang mengajukan pertanyaan dan orang yang diwawancarai (interviewee) yang

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.

Dokumentasi i ” Q : ;
e

bisa dijadikan bukti yang akurat e an yang dilakukan.
Bungin dalam buku Imam Gunawan (2013:177) menyatakan bahwa teknik
dokumentasi adalah salah satu metode Menurut pengumpulan data yang

digunakandalampenelitian untuk menelusuri data historis.



Dalam penelitian ini penulis mendokumentasikan dengan cara mengumpulkan
data tentang tari Kreasi Menyusou Bono misalnya: Foto, video yang berkaitan
mengenal tari Menyusou Bono, misalnya: foto kostum, foto alat musik, foto tatarias.
Adapun aat bantu yang digunakan peneliti untuk menyelesaikan penelitian ini adalah
aat tulis, untuk _mencatat daia-data yang diperoleh dari informan dan narasumber
sesua dengan pertanyaan yang digjukan yang berhubungan dengan tari kreas
Menyusou Bono. Kemudian _menggunakan /alet, hp/foto yang akan digunakan untuk
mendokumentasikan bentuk penyajian dari dari kreasi Menyusou Bono, atau

pengamatan, wawancara dan |ain sebagainya.

3.6  Analisis Data

Sogiono (2012), mengartikan analisis data sebagai proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit; melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih
mana yang penting dan yang akan dipelgari dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Menurut Miles dan Huberman (1990)..menyatakan bahwa analisis data
berlangsung atau mengalir. Aktivitas dalam analis meliputi reduksi data, display,
penyajian data serta pernarikan kesimpulan dan verifikasi.

Berdasarkan keterangan diatas maka penulis menggunakan analisis data

sebagai berikut:



3.6.1 Reduks data

Reduksi data merupakan bagian dari analisis. Reduksi data merupakan suatu
bentuk analisis yang menagjamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang
tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga
kesimpulan-kesi mpulan finanya dapat ditarik dan diverifikasi.

Dalam hal ini reduksi data yang penulis lakukan adalah penulis mengambil
dan merangkum hal-hal yang penting mengenai, Analisis tari Kreasi Menyusou Bono
dari segii gerak, tema, dinamika, musik, properti, kostum dan tata rias,
pemanggungan, desain lantai, tata cahaya padatari Kreasi Menyusou Bono di sanggar

Bina Tasik Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan

3.6.2 Malaksanakan Display atau Penyajian Data
Display data adal ah usaha merangkal informasi yang terorganisir dalam upaya
menggambarkan = kessmpulan dan mengambil tindakan, biasanya bentuk display

(penampilan) data kualitatif menggunakan teksnarasi.

3.6.3 Menarik Kesimpulan atau Verifikasi

Mengambil kesimpulan merupakan analisis lanjutan dari reduks data, dan
display data sehingga data dapat disimpulkan; dan peneliti masih berpeluang untuk
menerima masukkan. Dimana pada awa pengumpulan data, seorang analisis mulai
memutuskan apakah sesuatu bermakna, atau tidak mempunya keteraturan, pola,
penjelasan, kemungkinan konfigurasi, hubungan sebab akibat dan proposisi.

Daam hal ini penulis menarik kesimpulan dan memverifikas data. Dari hasil

data yang didapat kemudian penulis tulis sebagai hasil penelitian. Hal ini bertujuan
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untuk menemukan jawaban permasalahan yang diteliti oleh penulis. Penulis
menggunakan analisis data yaitu peneliti mewawancarai narasumber serta
mendokumentasikan informasi yang penulis dapatkan di lapangan. Adapun

kesimpulan yang penulis ambil yaitu tentang bagaimana Analisis Tari Kreasi

Menyusou Bono

<Ny,



BAB IV

TEMUAN PENELITIAN
4.1 Temuan Umum
4.1.1 Segjarah Terbentuknya Sanggar Bina Tasik

Sanggar Bina Tasik berdiri tanggal 18 Desember 2008.Berdasarkan hasil rapat
yang dihadiri oleh 50 orang anggota.Sanggar ini didirikan atas rasa kebersamaan
yang mengutamakan kekompakkan dengan didasarkan oleh kepentingan bersama dan

tidak membedakan status “Duduk sama rendah, tegak sama tinggi”.

Pada awal berdirinya sanggar ini dipimpin oleh Zulkifli sebagai ketua (2008-
2009), kemudian dilanjutkan oleh Kamaruzzaman (2009-2010), pada tahun (2010-
2011) kepemimpinan dilanjutkan oleh Azli Rupianto, kemudian kembali dipimpin
oleh Kammaruzzaman, S.Hum (2011-2013) dan kemudian dipimpin kembali oleh
Azli Rupianto (2014-2015). Pada tahun 2016 sanggar Bina Tasik dipimpin oleh
Syamsir , S.Ag. Berdasarkan 'Suret Keputusan Sanggar Bina Tasik Kabupaten
Pelalawan No. 10/B/SBT/PLLW/XV111/2016 tentang Penetapan Struktur Organisasi
Sanggar Bina Tasik Kabupaten Pelalawan.Sebelum menjabat ketua, beliau
merupakan pegawa honorer. Dinas Perhubungan Kabupaten Pelalawvan dan juga
merupakan pemain musik (player) Sanggar Bina Tasik sgjak tahun 2013.Berdasarkan
hasil keputusan rapat pada tanggal 10 Mei 2016 maka saudara Syamsir ditunjuk
sebagal ketua umum Sanggar Bina Tasik Periode (2016-2018).Sanggar Bina Tasik
memiliki Motto “* Seni Tradisi Tuah Anak Negeri’’.Yang berarti bertuahnya sebuah

Negeri ketika kaum mudanya mau peduli dan ikut melestarikan serta
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mengembangkan seni tradisi yang ada di daerahnya. Sanggar Bina Tasik mempunyai
logo lambing Payung, Keris dan Kain Selendang, payung memiliki makna sebagai
pengayom dan pelindung dari keanekaragaman seni tradis Melayu, keris memiliki

makna sebagal kekuatan dan ketgjaman berkreass dalam usaha memagukan dan

satu tari yang ada di Sanggar Bina Tasik yaitu Tari Menyusou Bono yang di ciptakan

oleh Faizal Andri.

4.1.2 Keadaan Geografisdan Luas Wilayah
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Kabupaten Pelalavan merupakan salah satu kabupaten hasil pemekaran
Kabupaten Kampar pada tanggal 12 Oktober 1999. Ibu kota Kabupaten Pelalawan
adalah Pangkalan Kerinci dengan luas 12.490,42 km? dan mempunyai batas-batas

wilayah sebagai berikut;

(Dokumentasi, Penulis 2018)

Kabupaten pelalawan Pangkalan Kerinci juga mempunyai logo dan arti dari

lambang dari logo tersebut;



Ujung tombak dan dua helai daun sirih melambangkan unsur tari berpilin tiga
unsure daulat. Yaitu unsur pemerintah, unsur ragam, dan unsur adat. Juga
melambangkan keperkasaan dan keramah tamahan.

Payung melambangkan perlindungan dan pengayoman kepada masyarakat,
warna kuning melambangkan keemasan.(kgayaan) serta mencerminkan unsur
daulat, tuah, dan marwah.

Empat bagian payung melambangkan empat datuk, yaitu Datuk engu Raja Lela
Putra (Langgam), Datuk Laksamana Mangku Diragja (Pangkalan Kuras), Datuk
Kampar Samar Dirgja (Bunut), dan Datuk Bandar Setia Dirgja (Kuala Kampar)
yang merupakan cikal bakal terbentuknya kabupaten pelalawan dan dua puluh
Sembilan rumbai-rumbai payung melambangkan 29 pebathinan.

Dasar logo terbentuknya perisai yang melambangkan ketahanan masyarakat
dalam menegakkan keadilan dan kebenaran, perisai dibagi menjadi empat
bagian melambangkan, catur karsa (empat kehendak) yaitu: Kesunguhan,
kejujuran, gotong royong dan kekel uarga.

Rantai melambangkan persatuan yang dikokohkan dengan motto Kabupaten
Pelalawan > TUAH NEGERI SEI'YA SEKATA’ dan meningkatkan kesatuan
dan persatuan 29 perbathinan di K abupaten Pel al awan.

Padi melambangkan kemakmuran pertanian dan sumber alam yang melimpah
di kabupaten Pelalawan juga mencerminkan sikap masyarakat pelalawan yang
rendah hati ibarat pepatah “ Makin berisi makin merunduk” jumlah butiran padi

12 biji merupakan tanggal terbentuknya kapubaten pelalawan.



7. Bintang bersudut lima melambangkan ketuhanan Yang Maha Esa yang
menunjukan maasyarakat Kabupaten Pelalawan menjunjung tinggi nilai-nilai
agama.

8. Bulan dengan 10(sepuluh) pancaran sinar melambangkan bulan sepuluh

10.

11.

iy disay yejepe il udwnyo(]
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( DokumentasiPenulis, 2018)

Saat ini kabupaten Pelalawan memiliki 12 kecamatan beserta luasnya ada di

dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 1.Nama Kecamatan beserta luasnya Kabupaten Pelalawan Pangkalan

Kerinci
No Nama Kecamatan Luas
1 | Langgam 45,09 Ha
2 | Bu
3 ;
5 | Pan incl a
6 | Uku Ha
7 | Peld Ha
8 | Pang ey | 12 Ha
9 | Keru __:. 4' ; s ,66 Ha
-8 s |moa
10 | Telu i =1 8= Ha
11 K langan ] " Ha
12 | Band , Ha
( erinci)
ANB
4.1.3 Jumlah i i
Tabel 2. Jumlah
No | AnggotaKeselu ap Anggota Belgjar
1 80 48

(Sumber data: Sanggar Bina Tasik Pangkalan Kerinci)

4.1.4 Vis dan Mis Sanggar Bina Task

Sanggar Bina Tasik Kabupaten Pelalawan mempunyai peranan :
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1. Sebaga wadah penampung dan pengembangan kreatifitas anggota khususnya
di bidang kesenian di Kabupaten Pelalawan.

2. Sebaga pelaksana pembinaan dan pengembangan kesenian guna membantu

pemerintah daerah dalam usaha-usaha:

g &

[
Visi Sanggar B ik sebagal pusat
unggulan k 5 S
s ool
isi Sanggar B 3
[
1, a dar
2. ' ism dan keragaman

A

Sanggar Bina Tasik memiliki“sarana dan prasarana yang dapat menjujung
kegiatan supaya berjalan dengan lancar dengan adanya sarana prasarana tersebut,

yaitu terdiri dari ;

Tabe 3. Sarana dan Prasarana Sanggar Bina Tasik
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No | Nama Uraian K eterangan

1 Ruang Latihan 1 Bak

2 Toilet 1 Baik

3 Jam dinding 1 buah Bak

4 Sound system 6 unit Bak

5 .

6

7

8

9
416 Tata

Bina Task juga

memiliki p
1.
2.
3 ebih dahulu kepada
4 pemanasan), minimal 15 menit

5.  Latihan tidak diperbolehkan memakai celanajins, terkecuali ada aasan lain.
6. Mematuhi garan-gjaran seksi latihan atau asisten seksi latihan.
7. Sesamasaling menghargai dan menghormati.

8.  Memberi kabar jikatidak bisa hadir dalam latihan.
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1. Seksi latihan
2. Seksi kostum

- Dinas kebudayaan, Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga

Kabupaten Pelalawan

- Dewan Kesenian Pelalawan ( DKP)
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Penasechat . - H. Herman Maskar, S.Pd., M.Si.

- T. Alfen Fair, S.Pi

- Weri Zakaria S.Pd

Pembina dan penasehat bertugas untuk mengarahkan dan memberikan nasehat

atas apa yang harus dilakukan oleh semua anggota panitia.

4.1.7.3 Ketua
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K etua bertugas mengelola atau meninjau seluruh kegiatan sanggar yang dibuat
bersama anggota sanggar sekaligus memberi hukuman kepada yang melanggar

peraturan sanggar.

4174
yang ada di

Sanggar B 5r S
4175 Sekretal

‘:

at < . Selain itu juga,

=)
sekretaris ‘Ir buat berita acara
sampal pada ’ ~

Tabel 4 : Jadwal latihan Sanggar Bina Tasik

No Hari Latihan Pukul Selesa

1 | Kamis 19.30 wib 22.00 wib
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2 | Jumat 19.30 wib 22.00 wib

(Sumber data : Sanggar Bina Tasik Pangkalan Kerinci)

menceritakan tentang bermain gelombang besar menggunakan papan selancar yang

ada di teluk Meranti’’.

Tari kreass Menyusou Bono merupakan tari hiburan yang di ambil dari

fenomena aam yang berada di teluk Meranti. Tari Menyusou Bono adalah



penyampaian maksud cerita melalui gerak-gerak tari tersebut, sehingga tari ini
terlihat menarik dan keinginan koreografer untuk menuangkan ide dalam tari dapat
dinikmati oleh penonton. Tarian ini memiliki property sebagai alat pendukung dalam
tarian Menyusou Bono tersebut. Tujuanya dari tari Kreasi Menyusou Bono ialah agar

menaikan wisata yang adadi teluk Meranti khusus nyajugaK abupaten Pelal awan.

Dalam Analisis Tari Kreass Menyusou Bono penulis meneliti tentang unsur-
unsur tari yang terdapat patla tari MenyusouBono, Menurut Seedarsono (1977:65)
menjelaskan unsur-unsur tari yaitu sebagal berikut; Gerak Tari, Musik, Desan

Lantai,Properti, Kostum, Dinamika, Tata Rias, Lighting dan Panggung.

Gerak dalam Tari Kreasi Menyusou Bono yaitu berpijak pada dasar zapin pecah
12, Yang pada umumnya banyak menggunakan gerakan kaki dan tangan akan tetapi
pada tari zapin pecah 12 penari tidak menggunakan properti. Sedangkan dengan
tarian Menyusou.Bono, dilihat dari gerakan tari tersebut penari banyak menggunakan
gerakan kaki- dan tangan akan /tetapi—penari dalam tari Menyusou Bono ini
menggunakan properti sebagal alat pendukung dalam tarian tersebut yaitu papan
selancar. Gerak yang digunakan pengembangannya dari (Ragam gerak pusing tengah
yang ada di dalam ragam zapin pecah 12), (Ragam gerak Meniti batang), ( Ragam
Gerak Lompat Kijang), dan pengembangan gerak-gerak zapin melayu. Dari beberapa
gerak tarian tersebut penulis akan analisis secara keseluruhan baik dalam hal ruang,
waktu, dan tenaga. Tujuan dari menganalisis untuk mengerti pesan-pesan yang di

sampaikan melalui gerakan tarian tersebut.



Tarian Menyusou Bono dibawakan oleh sekelompok penari yang berjumlah 8
orang penari ( 4 orang penari perempuan dan 4 orang penari laki-laki).Tarian ini
berdurasi 6 menit 14 detik.Alat musik yang di gunakan dalam tari Menyusou Bono
adalah Gambus, Marwas, Tambur, Accordion, Darbuka, Biola, Voka.Adapun yang

dianalisis dalam musik ini adalah fungsi dan partitur musik.

Tarian ini-memiliki desain lantai terdiri dari lurus, horizontal, lingkaran, dan 4
penjuru. Didalam desain lantal' ini' penulis akan'menganalisis tentang bentuk-bentuk

desain lantal dalam tari Menyusou Bono.

Dinamika yang terdapat dalam tari kreass Menyusou Bono ini adalah level
lembut, sedang, dan keras. “’Lembut’” yang di katakan dalam tarian ini yaitu gerak
mengalir seperti ombak air, *° Sedang” yang di katakana dalam tarian ini yaitu
membawa suasana tenang dengan gerak zapin, “Keras” berarti ketika air mengalir

deras, dan perumpamaan manusia yang berselancar dengan gagahnya.

Dalam tari kreasi Menyusou Bono ini memaka kostum : baju untuk bagian
dalam, dan bau rompi untuk bagian luar, celana, tanjak, songket, pengikat
pinggang,bros untuk' di_kepala untuk penari 1aki-laki. Sedangkan untuk penari
perempuan memakai: baju kurung, celana, anting, bros, sanggul dan aksesioris untuk
di kepala. Pada penggunaan kostum tari Kreas Menyusou Bono ini penulis akan

menganalisis pada bentuk kepala dan body.

Tata rias yang digunakan dalam tari Kreass Menyusou Bono adalah

menggunakan make up cantik dengan memakai aksesoris bunga di bagaian kepala.



Sedangkan penari laki-laki menggunakan make up gagah yang natural. Dalam tata
rias penulis akan menganalisis tentang penggunaan alat- alat make up, fungsi make
up sehingga tata rias yang digunakan sesuai dengan kebutuhan tari Kreass Menyusou

Bono.

Adapun tata pentas yang digunakan tari Menyusou Bono ini adalah segi empat
dan termasuk arena tertutup atau pun terbuka, maksudnya disini adalah panggung
atau arena pertunjukan yang bentuknya tertutup yang diberi atap jika dilihat dari jenis
klasifikas ' pentas atau panggung tari kreasi Menyusou Bono ini dipertunjukan di
sebuah gedung pada acara/event ataupun jugadi ruang yang terbuka yg berarti seperti

di luar gedung.

Lighting yangdigunakan pada tari Kreas Menyusou Bono adalah menerangi
keseluruhan pada area panggung dan penari. Pada lighting penulis akan menganalisis

tentang warna cahaya apa saja yang digunakan pada tari kreasi Menyusou Bono.

4211 Gerak Tari Kreas Menyusou Bono di Sanggar. Bina Tasik Pangkalan

Kerinci Kabupaten Pelalawan

Menurut Soedarsono(1977:15) gerak merupakan media utama di dalam sebuah
tari, tanpa gerak tari belum bisa dikatakan tarian.Gerak merupakan satu rasa yang

terungkap secara spontanitas dalam menciptakannya.

Gerak juga mempunyai makna yang sering kita jumpal sehari- hari dalam
kehidupan, peristiwva sgjarah, atau keadaan alam yang merupakan sebuah sumber

inspirasi  terjadinya gerak dalam tari.Gerak dalam tari kreass Menyusou Bono
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merupakan gerak yang berpijak pada zapin pecah dua belas (pecah 12) yang
kemudian di kembangkan atau di kreasikan di padukan gerak-gerak yang

menggambarkan tentang bermain gelombang bono menggunakan papan selancar.

dasarnya : S 2Ca dikembangkan,

dikreasika r ambarke . I ggunakan papan
selancar y

dan penge

1.

laki-laki berada dis % vempuan berada disisi kanan

4
depan  panggung.kemu ..“

Oaunao
““ ukan gerak ragam pusing

3dang, waktu yang digunakan cepat, dan

tengah.Ruang yang digunakan Ye
tenaga yang digunakan besar atau cepat.
2. Meniti batang

Keterangan :Penari sedang melakukan gerak gelombang namun masih

gelombang-gelombang kecil.Ruang yang digunakan pada gerak meniti batang yaitu



sedang,waktu yang digunakan cepat, dan tenaga yang digunakan pada gerak ini
sedang dengan level yang digunakan sedang
3. Lompat kijang

Keterangan : Penari sedang melakukan gerak lompat kijang seperti melewati
arus gelombang _bono.Ruang yang digunakanyaitu sedang, waktu yang digunakan

sedang dan tenaga yang digunakan padatari Menyusou Bono sedang.

4. Pengembangan gerak-gerak zapin melayu

Keterangan :Penari melakukan gerak zapin yang dimana gerak tersebut hanya
sebaga memperkarya tari dan tidak ada ungkapan.Ruang yang digunakan pada
pengembangan gerak-gerak zapin ini adalah ruang sedang, waktu yang digunakan

sedang, dan tenaga yang digunakan sedang.

Gambar 4: Gerak Pusing Tengah

(Dokumentasi Penulis, 2019)



Penjelasan gerak:
1. Posis kepalamenunduk ke bawah dan ke atas
2. Posis badan bungkung dan diagonal ke kanan
3.  Posis keduatangan melakukan gerak menganyun
4.  Posis keduakaki menekuk dengan level sedang
5. Padagerak pusing tengah ini 3x8 hitungan
Keterangan :Penari perempuan: melakukan gerakan pusing tengah dengan
tangan kanan kedepan tangan kiri dibelakang. Dengan posisi badan kesamping kanan
,Ruang yang digunakan dalam gerak pusing tengah yaitu sedang, waktu yang

digunakan cepat, dan tenaga yg digunakan besar atau cepat.

Gambar 5 :Gerak Meniti Batang

(Dokumentasi Penulis, 2019)
Penjelasan gerak:
1. Posis kepala setengah menunduk ke bawah
2. Posis badan setengah membungkuk menghadap sisi kiri panggung
3. Posis kedua tangan membuka lebar, tangan kanan di atas dan tangan kiri di

bawah



4.

5.

Posisi kaki menekuk sambil maju kedepan dan kebelakang
Pada gerak meniti batang 2x8 hitungan

Keterangan :Delapan penari melakukan gerak meniti batang menghadap

samping kiri panggung dengan ruang yang digunakan sedang, waktu yang digunakan

sedang dan tenagayang digunakan sedang dengan tempo cepat.

Gambar 6 :Lompat Kijang

(Dokumentasi Penulis, 2019)

Penjelasan gerak:

1

2.

Posisi kepala kedepan

Posisi badan mendak

Posisi kedua tangan,tangan Kiri dilipat siku dan tangan kanan di luruskan
kesamping.

Posisi kaki menekuk

Pada gerak lompat kijang3x8 hitungan

Keterangan : 4 penari laki berada disamping kanan panggung dan 4 penari

perempuan berada disamping kiri panggung melakukan gerak lompat kijang sambil
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berputar.Ruang yang digunakan sedang, waktu yang digunakan sedang, tenaga yang

digunakan sedang dengan tempo sedang.

kedepan penonton yang disini gerak tersebut untuk memperkaya dari tari Menyusou

Bono, ruang yang digunakan sedang dengan volume sedang, tenaga yang digunakan
sedang dengan tempo sedang.
Selanjunnya penari melakukan gerak menganyun dengan menggunakan papan

selancar secara bersama-sama dengan menghadap kedepan penonton dengan volume



cepat, tenanga yang digunakan cepat dengan tempo cepat. Sehingga membentuk
ending dengan posisi 4 laki-laki di depan dan 4 perempuan diantara posisi penari
laki-laki dengan menghadap depan penonton. Dengan melakukan akhir gerak posisi
laki-laki mendak dengan kedua tangan membuka, sedangkan 4 penari perempuan

menghadap depan.dengan posisi. nembungkuk-dengan kedua tangan membuka.

4.2.1.2Musk Tari Kreass Menyusou Bono di Sanggar Bina Tasik Pangkalan
Kerinci Kabupaten Pdalawan.

Musik dalam tari bukan hanya sebagai iringan, tetapi musik adalah partner
yang tidak dapat ditinggalkan. Dengan adanya musik tari menjadi lebih hidup dengan
adanya iringan musik yang mendukung penampilan sebuah tarian.Sedangkan fungsi
musik didalam tarian adalah untuk membantu mempertegas ekspresi gerak,
memberikan rangsangan terhadap penari, jadi fungsi musik dalam tarian sangatlah
penting.

Berdasarkan hasil observasi-penulis; alat-yang digunakan sebaga pengiring tari
kreass Menyusou Bono adalah Gambus, Marwas, Bebano, Accordion, Tambur,
Darbuka, Biola, Tamborin, VVokal.

Hasil wawancara dengan Iswahyudi sebagai komposer pada tanggal 30 Agustus
2019, mengatakan:

“Musik adalah iringan musik yang mendukung penampilan sebuah tari yaitu
tari Menyusou Bono itu sendiri dengan menggunakan alat musik seperti Gambus,
Marwas, Bebano, Accordion, Tambur, Darbuka, Biola, Tamborin, dan Vokal”.

Berikut gambar aat musik yang digunakan dalam tari Kreasi Menyusou Bono:
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1. Gambus
Gambus adalah salah satu jenis instrumental musik yang terdapat hampir

diseluruh kawasan melayu yang merupakan alat musikini  digunakan dengan cara

dipetik.Alat musik uga diiringi an aal : a, seperti marwas untuk

buah |abu siam

5 g

HEPet Jiring tari kreasi

Menyusou A

=4

g

v

)

<

1
2.  Mawas

Marwas adalah salah satu ala sik tepuk atau yang sering disebut juga
dengan perkusi sebagai alat musik utamanya. Marwas (gendang kecil) berdiameter 20
cm dengan tinggi 19cm. kegunaannya dalam tari kreasi Menyusou Bono adalah untuk

mengatur tempo pada tarian.



Gambar 9 : Marwas

(Dokumentasi Penulis, 2019)

3. Accordion

Accordion dimainkan dengan cara digantungkan di leher. Pemusik memainkan
nya dengan cara ditarik sehingga memanjang dengan lekukan-lekukan apabila ditarik
dan ditekan akan menimbulkan tekanan angin. Adapun cara penggunaannya dengan
memaka kedua tangan kita, “‘pada‘tangan yang satu difungsikan sebagai pengatur
alunan suara, sedangkan pada tangan yang kedua digunakan untuk mengatur nada
Fungs alat musik akordion pada tari Kreas Menyusou Bono adalah untuk

memainkan rangkaian nada-nada padatari tersebut.

" "'luvrn 11

7




Gambar 10: Accordion
(Dokumentasi Penulis, 2019)

4.  Tambur
Tambur adalah sgenis alat musik tradisional berbentuk gendang berukuran
besar dan menggunakan. stik sebaga pemukulnyaKegunaan dalam tari kreas

Menyusou Beno adalah sebagai musik iringan dalam tari.

Gambar 11: Tambur
(Dokumentasi Penulis, 2019)
5. Darbuka
Darbuka adalah alat musk-golongan’ perkusi karena cara memainkannya
dengan cara dipukul. Fungs aat musik darbuka pada tari kreass Menyusou Bono

adal ah untuk menjagatempo pada musik.
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Gambar 12: Darbuka

( Dokumentasi Penulis, 2019)

Biola adalah agan cara digesek. Biola
memiliki-émpa ‘!Q\!“'\‘ .Q dengan interval
e empat G. Nada
viola. Cello dan
erbuat dari kayu

Senar dari balg pow dari € lalan asi Menyusou Bono

(Dokumentasi Penulis, 2019)

Berdasarkan uraian diatas menurut Soedarsono (1977:46) mengatakan musik
merupakan pengiring tari dalam sebuah tarian. Musik dalam tari bukan hanya sekedar

iringan tari musik akan tetapi musik adalah partner tari yang tidak boleh ditinggalkan.
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Musik dalam tari kreasi Menyusou Bono penggolongan musiknya dibagi atas
musik perkusi dan melodis. Alat musik penggolongannya termaksud perkusi antara
lain: Bebano, Marwas, Tambur, Darbuka, Tamborin yang fungsinya dalam tari Kreasi

Menyusou Bono untuk mengatur dan menetukan tempo pada tarian. Sedangkan

penggolongan alal S : melodis a aln : accordion dan biola
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Menyusuo Bono

Composer : Iswayudi
J=1s0 Transkripsi : Fariz Hasbullah
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4.2.1.3 Kostum Tari Kreas Menyusou Bono di Sanggar Bina Tasik Pangkalan

Kerinci Kabupaten Pelalawan.

Kostum pentas meliputi semua pakaian, seperti penutup kepala dan

e
tentang alam sekitar di te .n %“- 2sarka

kostum penari laki-laki dalam

Kabupaten Pelalawan”.



Analisis kostum tari kreasi Menyusou Bono pada penari laki-laki.

Penjelasan kostum laki-laki:

Kepala : Pada bagian kepala laki-laki memakai tanjak dari songket berwarna oren

penunjangdalam sebuah seni agar terlihat indah.

Tubuh : Pada bagian badan penari laki-laki memakai baju dalam berwarna cream
emas yang beriaskan manik-manik-berwarna hijau dan eren dan sedangkan
bagian baju luar warna merah dan bermotif. Dan juga memakal sarung

songket yang berwarnaoren keemasan.

Kaki : Memakai celana panjang berwarna merah.

Aksesioris: Memakai bros untuk di letakkan di tanjak yang akan di pakai di kepala.

Gambar 14.Bgju Luar (Cardigan) Penari Laki-Laki
(Dokumentasi Penulis, 2019)
Keterangan :Baju luar(cardigan) yang di pakal oleh penari laki-laki berwarna cream

emas. Menggunakan unsur motif dengan bentuk postur normal.



Gambarl5+~ Baju Dalam Penari L aki-laki

(Dokumentasi Penulis, 2019)

Keterangan :Bau dalam yang berhias motif berwarna merah hati dan di ujung
lengan nya di beri list berwarna kuning keemasan. Dengan bentuk

postur normal.

Gambar 16: Celana penari laki-laki
(Dokumentasi Penulis, 2019)

Keterangan :Kostum penari laki-laki bewarna merah. Dengan model panjang.Tidak

menggunakan unsur motif dan garis. Bentuk postur yang digunakan sedang(normal).
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Keterangs . g pe masan dengan motif

Keterangan : Tanjak yang digunakan di kepala berwarna oren yang terbuat dari

bahan songket.
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Keteranga , ari la : : et penari laki-laki

arna emas.

an yang digunakan

pada tari kreasi | woadalah : assesioris k elana, sabuk untuk

Analisis kostum penari perempuan
Aksesoris kepala

Memakal sanggul
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Bungahias di kepala

Anting-anting

Badan : Pada bagian badan penari perempuan memakai baju kurung berwarna emas

yang di lengkapi bodiran.bunga berwarnabiru dan mera

Gambar 20 : Baju Kurung Penari Perempuan

(Dokumentasi Penulis, 2019)



Keterangan :Baju kurung penari perempuan berwarna emas berlengan panjang
ditambahkan dengan aksesioris bodiran bunga di bagian lengan dan

sekitaran dada yang berwarna perpaduan pink dan biru.

Gambar2l : Celana Penari Perempuan

(Dokumentasi Penulis, 2019)

K eterangan :Celana penari perempuan herwarna hijau. Dengan model panjang.Tidak
menggunakan unsur motif dan garis. Bentuk postur yang digunakan

sedang(normal).



inggang berwarna
berwarna emas.
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Gambar 23 : Aksesoris Kepala Penari Perempuan

(Dokumetasi Penulis, 2019)

Keterangan :Aksesoris kepala penari perempuan memakai bunga di bagian samping

kepalasberwarna merah untuk memperindah atau mempercantik

Kerinci Kabupateng Pelala

Tata rias adalah seni yang menggunakan bahan-bahan kosmetik untuk
mewujudkan wajah peranan.Tugas rias adalah membantu memberikan dandanan atau
perubahan-perubahan pada para pemain atau penari. Kegunaan tata rias dalam

pertunjukan sebuah seni tari adalah untuk merias tubuh manusia yang artinya
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merubah yang alamiah( nature) menjadi yang budaya (culture) dengan prinsip
mendapatkan yang tepat.
Berdasarkan hasil observas, tata rias yang dipakai dalam tari kreasi Menyusou

Bono adalah tata rias atau make up cantik. Tata rias penari perempuan dengan bedak

enggunakan lipstick yang

“Q\!\\‘ .&" ascara berwarna

\ 2 nk. Dan untuk
7

(tipis), dilapisi de

dri mengatakan:

perlengkapan dari
suatu tarian ag enampilan tari kreas
Menyusou E penari perempuan

dan rias nat

penari tari Kreas

Menyusou Bono di Se ' - aten Pelalawan.

Penjelasan tatarias:
Bedak tabur
Krayolan berwarnaterang
Alis cantik berwarna coklat
Eyeshadow perpaduan warna coklat, emas, dan pink

Blush onberwarna pink
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Memakal bulu mata palsu

Shading berwarna coklat dan putih.

akan pensi| ais coklat,

J"pink, mascara dan

Gambar 26: Bagian Bibir Penari Perempuan



(Dokumentasi Penulis, 2019)

Keterangan :Pada bagian bibir penari perempuan menggunakan lipstick berwarna

pink.

Gambar 27 : Tampak K eseluruhan Make Up Penari Perempuan

(Dokumentasi Penulis, 2019)

Keterangan :Hasll make up:cantik penari perempuan dengan bedak (tipis), dilapisi
dengan bedak tabur,blush on kemudian menggunakan lipstick yang
berwarna pink, memakai pensil alis berwarna coklat, eyeliner dan
mascara. berwarna hitam dan juga memaka eyshadow perpaduan

coklat,emas dan pink.

4.2.15 Desain Lantai Tari Kreass Menyusou Bono di Sanggar Bina Task

Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan.

Soedarsono (1977:42) menyatakan desain lantal atau floor design adalah garis-

garis dilantai yang dibuat oleh seorang penari atau garis-garis lantai yang dibuat oleh
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formas penari kelompok.Secara garis besar ada dua pola garis besar pada lantai,
yaitu garis lurus dan garis lengkung.Garis lurus dapat dibuat kedepan, kebelakang,

kesamping atau serong.Selain itu garis lurus dibuat menjadi desain V dan

kebalikannya, segitiga, segi empat, huruf T dan kebalikannya dan juga dapat dibuat
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Penari perempuan D)
Penari |aki-laki L2

Properti penari >

Garis yang dilal ui

Gambar29 :Pola Lantai 2
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2.

Empat penari laki-laki berada didepan penonton diposisi tengah panggung
membentuk garis sgjgjar, sedangkan empat penari perempuan tetap diposisi

awa membentuk segitiga.

\\7 “

AVRENANRY

Gambar 31: PolaLantai 4
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4.

Empat penari perempuan berputar kebelakang sambil berjalan sedangkan

penari laki-laki berputar mengikuti penari perempuan mengelilingi panggung

sehingga berada ditengah panggung.

g sambil berjalan

an mel akukan gerak

—_——

Gambar33 :Pola Lantai 6
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Penari laki-laki berlari kecil keluar dari diantara penari perempuan melakukan
gerak sambil berputar sehingga membentuk lingkaran dengan posisi diagonal

kanan sudut panggung. Sedangkan penari perempuan melakukan gerak

berputar sehingga membentuk lingkaran dengan posisi diagonal sudut Kiri

Gambar35 :Pola Lantai 8
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8. Delapan orang penari melakukan gerak lompat kijang dilakukan ditengah
panggung. Penari laki-laki membuka barisan sehingga membentuk segjagjar

diagona menghadap depan panggung sedangkan perempuan tidak berpindah

posisi, hanya membuka sedikit barisasn membentuk seggar diagona

Gambar 37: PolaLantai 10
10.  Delapan orang penari berada di tengah-tengah panggung melakukan gerak

memainkan properti menghadap diagonal kiri depan panggung.
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: o

; O /‘J\O

Qf @ A&7
" o

menggeser sedikit ke arah ka

an panggung menghadap kedepan penonton.



an posisi penari laki-

erempuan diantara
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hasil dari gerak yang timbul dari apa yang dilihat, didengar,dipikir, dan dihasilkan
oleh penari.
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 15 juni 2019 dengan Faizal

mengatakan:
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Tema kreasi Menyusou Bono ini adalah diangkat dari fenomena alam. Tema
adalah suatu rancangan atau konsep yang akan melahirkan suatu ide garapan,
synopsis, gerak dalam tarian dan semua hal yang dijadikan sebuah tema. Tema yang

ada didalam tari kreasi Menyusou Bono adalah tentang fenomena alam yang berada di

ran yang diambil

bono atau bermain

penyinaran dalam sebuah seni pertunjukan. Menurut Soedarsono, lighting atau tata
lampu harus diperhatikan bahwa lighting disini adalah untuk pentas, bukan hanya
untuk suatu penerangan. Lampu-lampu khusus yang disebut spot light adalah yang

paling ideal. Disamping itu sering dipaka warna-warna khusus disebut colour
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medium yang akan memberikan suasa tertentu. Tetapi ingat bahwa kostum yang
sudah berwarna warni harus sangat berhati-hati dalam menggunakan colour medium

(1977:58).

Kerinci Kabupaten Pelalawan.

Properti adalah peradatan yang dipergunakan untuk kebutuhan suatu
penampilan tatanan tari atau koreografi.Penggunaan properti tentu sgja disesuaikan
dengan kebutuhan koreografi, hubungan nya dengan tema dan gerak sebaga media

lengkap.Properti adalah semua peralatan atau perlengkapan yang di ikut tarikan oleh
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penari dari benda kecil sampal pada benda-benda yang besar.Misalnya kipas, pedang,
selendang, sapu tangan, kursi dan sebagainya.

Berdasarkan hasil observas penulis didalam tari kreasi Menyusou ini penari

menggunakan properti.

Bono untuk berdiri di atas air dan melakukan manuver atau sebuah gerakan dalam tari

Menyusou Bono itu ketika berhadapan dengan ombak.

42.19 Dinamika Tari Kreas Menyusou Bono di Sanggar Bina Task

Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan.
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Dinamika adalah segala perubahan didalam tari karena adanya variasi-varias
didalam tari tersebut.Dinamika didalam tari memberikan kesan bahwa tari itu
menarik tidak membosankan dan tidak monoton. Dinamika dalam tari dapat dicapai

karena adanya variasi-variasi dalam pengunaan tenaga dalam gerak tempo, tinggi

lembutnya. ta ena ding | yang :h' r g berarti, gerak
mengalir sepe , Sedang berarti ": ang dengan gerak
zapin.Keras ber etika gali DE IMaan manusia yang

berselancar

pelan, sedang dan cepat pada

Tabel 5 Perubahan level padatari kreas Menyusou Bono

Level
No Nama Gerak Lembut Sedang | Keras
1 Pusing tengah X
2 Meniti batang X
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nery we[sy sej

3 Lompat kijang X
4 Pengembangan zapin X
Keterangan :

1 Pusing tengah : level yang digunakan yaitu level keras (tinggi).

2.

3.

4,
menimbulkan

dinamika.

1 ’ nge ! 2 3 ‘ ak pusing tengah
an. Tempo gerak
2 eniti batang yaitu
3 lompat kijang yaitu
engan tempo sedang
4 embangan zapin yaitu

4.2.1.10 Panggung Tari Kreas Menyusou Bono di Sanggar Bina Task
Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan.
Staging (Pemanggungan).Staging timbulnya bersama-sama karena tari

membutuhkan ruang dan waktu dalam suatu pertunjukan tari, selain tempat dan ruang



diperlukan pula perlengkapan lainnya agar dapat menimbulkan efek-efek tertentu
sehingga tarian yang disgjikan Nampak menarik.

Berdasarkan hasil analisis penulis, adapun panggung yang digunakan pada
penampilan Tari kreass Menyusou Bono di Sanggar Bina Tasik adalah pentas
prisenium.

Hasil wawancara pada tanggar 15 juni 2019 dengan Faizal Andri mengatakan;

“ Tidak ada ketentuan khusus ‘panggung. yang digunakan, karena tarian ini

bersifat hiburan. Jadi, panggung tinggi atau rendah bisa ditampilkan untuk tarian ini.”

Gambar 44: Tempat pertunjukan tari Kreasi Meyusou Bono

(Dokumentasi Penulis, 2019)
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PENUTUP

51. Kesimpulan

Berdasarkan-hasil penelitian yang telah dilakukan-eleh penulis “Analisis Tari
Kreass Menyusou Bono Karya Faizal Andri di Sanggar Bina Tasik Pangkalan
Kerinci Kabupaten Pelalawan Provins Riau yang telah di kemukakan di bab I, 11,

[11, 1V makadengan ini: penulis mengambil kesimpulan antara lain:

Tari Kreass Menyusou Bono merupakan tari hiburan yang di ambil dari
Fenomena Alam yang ada berada di teluk Meranti yaitu Gelombang Bono, agar
menalkkan wisata yang ada di Kabupaten Pelalawan.Tari Menyosou Bono ini di
ciptakan pada Tahun 2013, yang berpijak pada zapin (dasar zapin Pecah 12), properti
yang di gunakan pada Tari Menyusou Bono ini adalah papan selancar, dengan jumlah
8 penari 4 perempuan dan 4-laki-1aki. Tari ini-pernah di bawa pada saat ulang Tahun
Kabupaten Pelalavan (Pelalawan Expo), Acara di Den Haag Belanda, Riau Expo,

Jakarta dan berbagai event lainnya sampai sekarang”.

Tujuan dari Tar Kreas Menyusou Bonoi dah penyampaian maksud cerita
melalui gerak-gerak tari, sehingga tari initerlihat menarik atau memukau para
masyarakat atau penonton yang menyaksikan langsung untuk melihat tari Kreas
Menyusou Bono ini.Yang dimana dalam tari kreasi Menyusou Bonoini, ialah tarian
yang maknanya di ambil dari sebuah fenomena alam yaitu Menyusou Bono (bermain

Gelombang Bono menggunakanpapansel ancar).
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Adapun yang akan di analisis dari tari kreasi Menyusou Bono ini ialah unsur-
unsur tari, yaitu sebagi berikut: Gerak Tari (nama gerak, ruang, waktu,dan tenaga),
dsain lantai (perubahan pola), musik (fungsi musik, partitur), dinamika (perubahan

dinamika), Tema, Properti (bentuk, terbuat dari apa, warna), Kostum dan Tata rias

ing (tata cahaya), Staging
;P.

: angsung orang-
0 tersebut yaitu:

Natasha, Siti, dan

5.3.

Menyusou Bono di Sanggar Bina Tasik Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelaawan,
baik itu anggota sanggar maupun seniman hanya merupakan motivasi untuk pihak-

pihak yang bersangkutan :
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1

Mencari ruang atau waktu yang kosong sehingga narasumber yang

dikarenakan kesibukannya memiliki waktu untuk penulis dalam mendapatkan

data-data mengenai tari kreasi Menyusou Bono.
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